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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat intermediasi bank
syariah dan bank konvensional periode 2008-2010 dengan menggunakan rasio
keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah LAR
(Loan to Asset Ratio) dan LDR (Loan to Deposit Ratio)/FDR (Financing to
Deposit Ratio) yang juga merupakan rasio likuiditas. Tahun 2008-2010 dipilih
sebagai tahun penelitian karena penulis ingin membandingkan tingkat
intermediasi bank syariah dan bank konvensional disaat bank syariah mengalami
perkembangan pesat baik berupa aset yang dimiliki maupun semakin banyaknya
bank yang melakukan konversi menjadi bank syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan menggunakan data-
data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website Bl dan
website masing-masing bank. Sample dalam penelitian ini adalah 5 bank syariah
dan 5 bank konvensional. Alat analisis yang digunakan dalam membuktikan
hipotesis dalam penelitian ini adalah independent sample t-test.

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat intermediasi bank syariah dan bank kovensional dilihat dari
LAR maupun LDR/FDR. Perbedaan LAR bank syariah dan bank konvensional
disebabkan karena bank syariah lebih besar dalam menyalurkan kembali dana
pada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dengan menggunakan total aset yang
dimilikinya. Sedangkan perbedaan LDR/FDR disebabkan karena bank
konvensional lebih banyak menggunakan modalnya untuk membeli SBI
(Sertifikat Bank Indonesia) yang menjanjikan suku bunga yang pastu dan resiko
yang lebih kecil.

Kata kunci: Tingkat Intermediasi, Bank Syariah, Bank Konvensional, Rasio

Keuangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara.
Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian negara. Oleh karena itu,
kemajuan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan
negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar
peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya keberadaan
dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.*

Perbankan berperan penting sebagai lembaga intermediasi, yakni sebagai
perantara keuangan, antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat
yang kekurangan dana. Masyarakat kelebihan dana maksudnya adalah masyarakat
yang memiliki dana yang disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana
dan akan digunakan untuk investasi di bank. Dana disimpan di bank aman karena
terhindar dari kehilangan atau kerusakan. Oleh bank dana simpanan ini disalurkan
kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana.’ Fungsi utama perbankan
memperlancar kegiatan masyarakat berkenaan dengan lalu lintas pembayaran

yang menjembatani pihak pemilik dana dan pemakai dana.

' http://www.wartawarga.blogspot/intermediasi-perbankan, diakses tanggal 15 januari
2011.

2 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, cet. Ke-3 (Jakarta:PT Raja Grafindo,2004), him 4.



Intermediasi keuangan adalah proses pemberian surplus dana dari unit
ekonomi, yaitu sektor usaha, lembaga pemerintah, dan individu (rumah tangga
industri) untuk tujuan penyediaan dana bagi unit ekonomi lain. Intermediasi
keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari unit ekonomi surplus ke unit
ekonomi defisit.?

Fungsi utama intermediasi keuangan adalah transformasi asset,
melaksanakan pembayaran sesuai jadwal, agen perantara serta transformasi risiko.
Transformasi asset berupa tindakan menyesuaikan permintaan dan penawaran
asset financial dan liabilitas (misalnya: deposito, ekuitas, kredit, pinjaman dan
asuransi) dan membantu urusan-urusan peminjaman dan pemberi pinjaman dalam
hal liabilitas dan asset financial.

Karakteristik intermediasi telah berubah secara drastis sejak tiga dekade
terakhir berkaitan dengan perubahan dalam kebijakan makroekonomi, liberalisasi,
capital account, deregulasi, kemajuan dalam teori keuangan dan terobosan
ekonomi. Intermediasi keuangan dalam sejarah islam telah mengukir catatan
sejarah memberi kontribusi signifikan terhadap perkembangan ekonomi dari
waktu ke waktu.*

Tingkat intermediasi perbankan dapat diukur dengan Loan to Aset Ratio
(LAR) yaitu untuk mengukur kemampuan bank dalam memberikan kredit pada

masyarakat dengan menggunakan total aset yang dimilikinya dan Loan to Deposit

*Budi santoso, Komparasi LDR dan LAR untuk Mengukur Kemampuan Tingkat
Intermediasi Bank Konvensional dan Bank Umum Syariah Tahun 2006-2008, Skripsi (Universitas
Teknologi Yogyakarta, 2009), him.2

4 Zamir Igbal dan Abbas Mirakhar, Pengantar Keuangan Islam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), him.126



Ratio (LDR) yaitu untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya, kedua variabel ini yang merupakan rasio
likuiditas. Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa likuiditas bank rendah
karena bank hanya fokus terhadap pembiayaan dan tidak memperhatikan tingkat
profitabilitas perbankan sehingga banyak dana yang digunakan untuk pembiayaan.
Menurut standar Bl LDR yang sehat adalah berkisar antara 85%-110%.
Sedangkan untuk LAR sendiri tidak ada standar yang digunakan.

Langkah strategis pengembangan perbankan syariah yang telah di
upayakan adalah pemberian izin kepada bank umum konvensional untuk
membuka kantor cabang Unit Usaha Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank
konvensional menjadi bank syariah. Langkah strategis ini merupakan respon dan
inisiatif dari perubahan Undang-Undang perbankan No. 10 tahun 1998. Undang-
undang pengganti UU No.7 tahun 1992 tersebut mengatur dengan jelas landasan
hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh
bank syariah.’

Fenomena banyaknya perbankan konvensional yang mendirikan unit usaha
syariah atau melakukan konversi ke bank syariah tentunya bukan tanpa alasan
ekonomis. Mungkin inilah bisnis yang menggiurkan dari sisi profitabilitasnya
namun sangat kondusif dari latar belakang syariahnya. Tingginya potensi

profitabilitas bisnis bank syariah tercermin dari banyaknya pelaku perbankan

®  http://www.zonaekonomiislam.com/perkembangan-bank  syariah//html, akses 25

februari 2011



konvensional di Indonesia yang mendirikan unit usaha syariah guna mendapatkan
keuntungan yang diharapkan guna menghasilkan kinerja yang lebih baik.?

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank
konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution) yang
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan.
Perbedaan pokoknya terletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank dari
transaksi-transaksi yang dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkan
keuntungannya dari pengambilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut
sebagai imbalan, baik berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit
margin, serta bagi hasil (loss and profit sharing).”

Perbankan Syariah mengalami peningkatan yang baik, dilihat pada tahun
1998 hanya terdapat satu bank syariah kemudian pada tahun 2002 menjadi dua
Bank Syariah, kemudian pada tahun 2003 bank syariah menjadi tiga bank, di
tahun 2008 bank syariah meningkat menjadi lima, pada tahun 2009 terdapat enam
bank syariah dan di akhir tahun 2010 terjadi peningkatan yang besar dengan
jumlah bank syariah menjadi sebelas.® Hal ini menunjukkan semakin banyaknya
bank konvensional yang melakukan konversi dan akan mengalami peningkatan

atau konversi-konversi yang lebih banyak di tahun mendatang.

® Wahyu Aji Saputro, Perbandingan Kinerja Keuangan PT Bank Permata Tbk Sebelum
dan Sesudah Adanya Unit Usaha Syariah, Skripsi, (Universitas Muhammadiyah Solo 2007), him.1
" http://  www.zona ekonomi islam.com/sejarah-perkembangan-hukum-perbankan-

syariah-di-indonesia, akses 25 maret 2011

& http://www.bi.go.id//statistik-perbankan-syariah-indonesia//html, akses 23 februari 2011



Dalam penelitian ini mengambil sampel 5 bank syariah yaitu Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank
BRI Syariah dan Bank Syariah Bukopin. Sedangkan untuk bank konvensional
yang memiliki aset hampir sama dengan bank syariah adalah Bank Tabungan
Pensiunan Nasional (BTPN), Bank ICB Bumiputera Tbk., Bank Ekonomi Raharja
Tbk., Bank Mestika Dharma dan Bank Himpunan Saudara 1906.

Kelima bank konvensional di atas selain memiliki aset yang sama dengan
bank syariah juga mempunyai prestasi yang baik di mata masyarakat. Seperti
konsistennya bank-bank tersebut dalam penyaluran kredit kepada masyarakat
sehingga mendapat kepercayaan dari para nasabah serta berbagai prestasi yang di
raih oleh bank tersebut. Selain mengalami peningkatan aset bank syariah dan
konvensional, alasan dalam penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa besar
tingkat intermediasi perbankan setelah adanya konversi dari bank konvensional ke
bank syariah yang akhir-akhir ini perbankan konvensional banyak melakukan
konversi.

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya, namun
terdapat perbedaan dalam beberapa hal: pertama, sampel bank yang digunakan
pada penelitian ini adalah 5 bank syariah dan 5 bank konvensional. Sedangkan
pada penelitian sebelumnya hanya 3 bank syariah dan 3 bank konvensional.
Alasan menggunakan kelima bank syariah karena perkembangan pangsa pasar

perbankan syariah di Indonesia tahun 2010 ini mengalami peningkatan sebesar



10% dari total pasar perbankan nasional’® sehingga penulis tertarik untuk
menambahkan sampel dalam penelitian ini menjadi lima bank syariah, sedangkan
pemilihan kelima bank konvensional karena memiliki aset hampir sama dengan
bank syariah dan konsisten dalam menerbitkan laporan keuangan.

Kedua, tahun penelitian yang diambil adalah 2008-2010, sedangkan pada
penelitian sebelumnya tahun 2006-2008. Pemilihan tahun ini karena dalam tahun
2008 perbankan syariah mengalami perkembangan yang cukup baik yang semula
hanya mempunyai 3 bank syariah di tahun tersebut menjadi 5 bank syariah. Di
tahun ini juga aset perbankan syariah mengalami peningkatan yang cukup besar.
Hal ini juga tidak jauh beda dengan bank konvensional.

Selama tahun 2008-2010 bank syariah maupun bank konvensional
mengalami kenaikan dalam aset, laba maupun penyaluran kredit ke nasabah.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat intermediasi antara bank umum
syariah dibanding dengan bank konvensional, maka penulis tertarik untuk
mengangkat tema tentang “Perbandingan Tingkat Intermediasi Pada Bank

Umum Syariah dengan Bank Konvensional Periode 2008-2010"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penyusun merumuskan beberapa
masalah yaitu:
1. Adakah perbedaan tingkat intermediasi antara Bank Umum Syariah dengan

Bank Konvensional diukur dengan loan to aset ratio?

°®  http;//www.agustiantocenter.com/?category_name=perbankan_syariah/pangsa-pasar-

bank-syariah-diprediksi-capai 10%.htm, akses 23 mei 2011



2. Adakah perbedaan tingkat intermediasi antara Bank Umum Syariah dengan
Bank Konvensional diukur dengan loan to deposit ratio/financing to

deposit ratio?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui perbandingan tingkat intermediasi bank umum
syariah dengan bank konvensional diukur dengan rasio likuiditas yaitu
dengan loan to aset ratio periode 2008-2010
b. Untuk mengetahui perbandingan tingkat intermediasi bank umum
syariah dengan bank konvensional diukur dengan rasio likuiditas yaitu
dengan loan to deposit ratio periode 2008-2010.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara praktis
maupun teoritis sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi
b. Kegunaan praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan pembuktian secara
empiris terhadap perbankan di Indonesia apakah dengan mendirikan

bank syariah tingkat intermediasi perbankan Indonesia semakin bagus.



D. Sistematika Pembahasan
Penyusun skripsi ini akan disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:
Bab | berisi pendahuluan sebagai landasan awal dalam melakukan
penelitian, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab Il ini berisi tentang telaah pustaka dan kerangka teori yang
memuat beberapa teori perbankan syariah, fungsi dan peran serta produk bank
syariah, teori perbankan konvensional, perbedaan bank syariah dan
konvensional, teori intermediasi, pelaku lembaga keuangan, jenis-jenis
intermediasi, peran dan faktor yang meningkatkan lembaga keuangan sebagai
lembaga intermediasi, konversi bank konvensional ke bank syariah, analisis
laporan keuangan, analisis rasio keuangan dan variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini serta hipotesis penelitian ini.

Pada bab Il membahas metodologi penelitian yang berisi tentang
sampel dan populasi penelitian, jenis dan sifat penelitian, sumber data dan alat
analisis data.

Pada bab IV ini berisi tentang analisis data dan pembahasan tingkat
intermediasi bank yang diukur dengan LAR dan LDR/FDR tahun 2008-2010.

Sedangkan bab V ini berupa penutup yang akan berisi tentang
kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari pengolahan data yang

berkaitan dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan serta berdasarkan teori yang mendasari penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat intermediasi bank syariah dan bank konvensional yang
diukur dari LAR dan LDR/FDR, keduanya ada perbedaan secara
signifikan. Bank syariah lebih bagus tingkat intermediasinya dibanding
dengan bank konvensional bila diukur dengan LAR maupun LDR.
Perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor strategi yang diterapkan oleh
bank dalam mengelola penyaluran pembiayaan atau kredit pada
masyarakat dengan menggunakan total aset yang dimilikinya.

1. Hasil perhitungan dan uji statistik dilihat dari Loan to Asset Ratio
(LAR) menunjukkan nilai uji independent t-test bahwa nilai LAR
untuk bank syariah sebesar 83,66%, jauh lebih besar dibandingkan
dengan LAR bank konvensional yang hanya 71,35%. Dari nilai
tersebut jelas terlihat bahwa bank syariah lebih besar dalam
menyalurkan kembali dana pada masyarakat dalam bentuk kredit
dengan menggunakan total aset yang dimilikinya, bank syariah lebih
memfokuskan untuk menyalurkan pembiayaan atau kredit kepada

masyarakat, Hal ini merupakan salah satu strategi yang dibuat oleh
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bank syariah dalam memasarkan produk-produk perbankannya,
strategi inilah yang mampu membuat bank syariah mengalami
perkembangan yang begitu pesat.

Sedangkan hasil perhitungan dan uji statistik untuk tingkat
intermediasi bank syariah dan bank konvensional yang diukur dengan
LDR keduanya ada perbedaan secara signifikan. Baik bank syariah
maupun bank konvensional memiliki tingkat intermediasi yang bagus
diukur dengan LDR. Hasil dari uji independent t-test bahwa nilai LDR
bank syariah sebesar 92,98%, sedangkan untuk bank konvensional
yaitu sebesar 87,20%. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain:

a. Bank syariah lebih agresif dalam menyalurkan pembiayaan
kepada masyarakat terbukti bahwa LDR/FDR bank syariah
jauh lebih bagus dibanding dengan bank konvensional. Hal ini
berarti bank syariah mampu berperan sebagai lembaga
intermediasi dan lebih fokus dalam penyaluran dana kepada
masyarakat.

b. Faktor lain yang membuat LDR/FDR bank syariah dan bank
konvensional berbeda adalah bank konvensional lebih banyak
menggunakan modalnya untuk membeli SBI (Sertifikat Bank
Indonesia) yang menjanjikan suku bunga yang pasti dibanding

dengan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.
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B. Saran-saran
Dari hasil penelitian tersebut, maka penulis mencoba untuk
memberikan saran-saran yang diharapkan agar menjadi masukan yang
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
1. Bank syariah
Bank syariah relatif cukup baik dibandingkan dengan bank
konvensional baik dalam memberikan kreditnya yang menggunakan
total aset yang dimiliki maupun dalam menyalurkan kembali
pembiayaan kepada masyarakat. Hal tersebut supaya tetap
dipertahankan oleh bank syariah untuk meningkatkan pangsa pasar
yang dicapai. Bank syariah juga harus lebih inovatif dalam
mengembangkan produk-poduknya baik dalam sisi aktiva maupun
pasiva dengan tetap memperhatikan prinsip syariah, meningkatkan
kualitas pelayanan, memperluas kantor cabang dengan tetap
memperhatikan potensi wilayah tersebut, melakukan kerjasama dengan
mitra strategis dan mengembangkan sistem informasi manajemen serta
meningkatkan sumber daya manusia.
2. Bank konvensional
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bank konvensional
relatif lebih rendah dalam tingkat intermediasi yang dilakukan
dibandingkan dengan bank syariah. Bank konvensional kurang agresif
dalam menyalurkan pembiayaan pada masyarakat. Hal tersebut diatasi

dengan lebih meningkatkan penyaluran kredit kepada masyarakat
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dengan total aset yang dimiliki dan penyaluran kembali dana dari
masyarakat dalam bentuk pembiayaan lebih ditingkatkan, sehingga
dapat meningkatkan fungsi intermediasi dengan lebih baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bisa meneliti faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingkat intermediasi bank selain LAR dan LDR, serta
menambah periode tahun penelitian dan memperbaruhi kasus
mengenai penyaluran dana bank konvensional ke Giro Wajib

Minimum sesuai peraturan pemerintah tahun 2011.
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